Dipindai dengan CamScanner




DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ..ot
HALAMAN PENGESAHAN. ..o

DAFTARIISI..............
RINGKASAN.............

BAB I PENDAHULUAN. ..ottt enes
L1l Latar BelaKang .....cc.ccceiveieiieie ettt
1.2 RUMUSAN MASAIAN ......ooiviiiiiiie e e
1.3 TUJUAN PENEITIAN......c.eiiieie et e e
1.4 TArget LUAIAN .....ooivieiii e

BAB Il TINJAUAN
2.1 Literasi........

PUSTAKA L.

2.2 Literasi BaCa-TULIS ...ccooeeeeeeeeee et e e

2.3 Strateqi........
2.4 Persepsi.......

BAB 111 METODE PENELITIAN ..ottt
3.1 JENIS PENEIITIAN ..ot
3.2 Lokasi dan Subjek Penelitian ...........c.cccoveiiiiicic e
3.3 Teknik Pengumpulan Data ............ccoviiriiiiiiieiesieeesee s
3.4 TekniK ANALISIS DAt .......cveieiiieiiesiiiiseee e e

BAB IV HASIL PEN

ELITIAN DAN PEMBAHASAN .....ccocooiiiiiiieeee e

4.0 JENIS PENEIITIAN ...t e e e

4.2 Pembahasan

BAB V PENUTUP DAN CAPAIAN LUARAN ..o

5.1 Simpulan.....
5.2 Saran...........

5.3 Ucapan Terima KasSiN ..........cccoiiiiiiiie e
5.4 CapAIAN LUBIAN. ..ottt

DAFTAR PUSTAKA

OO\IO)-&-&OJOOI\)I—‘HE



RINGKASAN

Penerapan strategi pembelajaran baru sangatlah penting dilakukan di masa pandemik Covid-
19 yang sedang mewabah di seluruh Indonesia saat ini. Hal ini perlu dilakukan agar tujuan
pembelajaran tetap tercapai dengan maksimal meskipun dalam kondisi saat ini siswa harus
belajar daring dan dari rumah. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui strategi
pembelajaran Guru dalam menumbuhkan literasi baca-tulis pada mata pelajaran bahasa Indonesia saat
pembelajaran daring di era Covid-19, (2) menganalisis persepsi siswa terhadap strategi
pembelajaran yang digunakan Guru dalam menumbuhkan literasi baca-tulis pada mata
pelajaran bahasa Indonesia saat pembelajaran daring di era Covid-19, dan (3) menganalisis
persepsi siswa tentang kegiatan literasi yang diterapkan di sekolah . Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan melalui teknik
wawancara terstruktur dan teknik pengumpulan angket. Instrumen yang digunakan adalah
pedoman wawancara dan lembar kuesioner. Wawancara dilakukan dengan 7 guru Bahasa
Indonesia di SMP Banda Aceh (SMP Negeri 10 dan SMP Negeri 3 Banda Aceh) dan angket
diisi oleh 163 orang siswa. Hasil penelitian menunjukkan SMP Negeri 10 dan SMP Negeri 3
Banda Aceh menerapkan strategi pembelajaran dua arah yaitu secara daring dan tatap muka.
Secara daring guru memanfaatkan media berbasis web yaitu menggunakan aplikasi e-belajar,
google classroom, dan Whats App. Secara tatap muka kegiatan pembelajaran hanya
dilakukan pada siswa yang tidak mempunyai fasilitas belajar seperti android, laptop, dan
computer. Tatap muka juga dilakukan jika ada siswa yang tidak paham terhadap materi
pelajaran. Siswa dapat menjumpai guru mata pelajaran yang bersangkutan untuk berdiskusi.
Bentuk kegiatan pembelajaran tatap muka lainnya ialah siswa diwajibkan untuk
mengantarkan tugas ke sekolah dalam waktu seminggu sekali. Berdasarkan penggunaan
strategi pembelajaran yang dilakukan guru siswa mengatakan bahwa pembelajaran daring
membosankan, sangat jenuh, dan pembelajaran sangat sulit sulit dipahami. Persepsi siswa
mengenai kegiatan literasi hanya bertumpu pada satu titik yaitu membaca dan menulis.
Padahal berdasarkan pengertian literasi, literasi memiliki arti yang luas dan kegiatan literasi
dapat beragam, tidak hanya literasi membaca dan menulis, tetapi juga literasi numerasi,
literasi sains, literasi finansial, digital, literasi budaya dan lingkungan. Namun pada tahapan
ini sekolah sudah cukup baik dalam memulai tahapan pelaksanan Gerakan Literasi Sekolah
di sekolahnya masing-masing. Sekolah sudah cukup sadar betapa pentingnya kegiatan
literasi ini untuk mulai digalakkan di lingkungan sekolah demi mendukung program
pemerintah untuk meciptakan generasi bangsa yang melek literasi di segala bidang.
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